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Abstract
This study aims to enhance the creativity of children aged 4-5 years through collage activities using natural
materials such as dried leaves and seeds at SPS Wilis Hargo Madiun. The research was motivated by the low
level of children’s ability to produce varied, original, and independent artwork. The study employed a

reflection stages. The participants were 15 chi

Classroom Action Research design conducted in two cycles, consisting of planning, action, observation, and
‘ Data were collected through observation and

documentation, and analyzed using des ve quafti ¢ and qualitative methods. The findings revealed a

significant improvement in child ativity, in by their al materials, create unique
artworks different fr, ; tailed eleme i s. The percentage of
creativity achiev : . ts demonstra ities using natural

materials effec the PAUD le

Keywo ch : ] i ied leaves ction research,

early ¢

ebagai bagian dari

angsung sangat pesa

bahwa
dituiy o secara
tahun me pemberi agai ha galaman

untuk me eh karena

jasmani serta rohani emiliki kesiapa , stimulasi yang perlu dirancang melalui

memasuki pendid anjut. Secara teoretis, = pendekatan bermain dan kontekstual.

pandangan ini sejalan dengan te adar aktivitas pengisi waktu,
Jean Piaget yang menyat: n tama anak untuk belajar,

tahun berada pada tahap i bereksplo bangun pemahaman tentang

proses berpikir berkemba i amp & Copple, 2009).
konkret dan aktivitas simbolik (Piaget, 1962). Selain ~ Dalam konteks PAUD, pembelajaran tidak hanya
itu, Vygotsky (1978) menekankan pentingnya  berorientasi pada kemampuan akademik awal seperti
interaksi sosial dan scaffolding dalam membantu =~ membaca dan berhitung, tetapi juga pada

pembentukan karakter, kreativitas, dan kemandirian
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sebagai investasi jangka panjang bagi kehidupan  Salah satu alternatif yang relevan adalah kegiatan
anak. kolase berbahan alam seperti daun kering dan biji-

bijian. Kolase merupakan aktivitas seni rupa dua
Kreativitas menjadi salah satu aspek penting yang

perlu dikembangkan sejak dini. Guilford (1950)

dimensi yang dilakukan dengan menempelkan

berbagai bahan pada suatu bidang untuk membentuk
memperkenalkan konsep berpikir divergen sebagai

komposisi tertentu. Menurut Lowenfeld dan Brittain

inti kreativitas, yaitu kemampuan menghasilka egiatan seni pada anak usia dini berperan

berbagai kemungkinan jawaban mengembangkan ckspresi  diri,

permasalahan. Seme

meneckankan .
enekanka b an sensori yang

kelancaran, kel tekstur, bentuk,

dalam menge 1 anak usia di

elain itu,

kreativitas tam derhana sep

abaran,
mengg a ain peran,

melibat|

curangnya  va ini enyusun pola.

elatih kerja sama

i ketika mampu

ereka.

“bah uga anamkan nilai
dulian te ing ni, sejalan

dengan konsep per elanjutan.

sumber belajar. Kondisi mjukkan perlunye

inovasi pembela memberikan ruang

kebebasan berekspresi sekaligu eliti ini bertujuan untuk meningkatkan

sumber daya lokal sec opt kreativitas anak 4-5 tahun melalui kegiatan
berbasis  lingkungan ras i olase b a li SPS Wilis Hargo Madiun.
pembelajaran  kontekstu. a nelitian dapat memberikan
keterkaitan materi dengan kehidupan nyata anak  kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
(Johnson, 2002). Lingkungan sekitar menyediakan  pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan
berbagai bahan alami yang dapat dimanfaatkan  berbasis potensi lokal. Selain itu, temuan ini

sebagai media pembelajaran kreatif dan ekonomis. mendukung arah kebijakan pendidikan nasional yang
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menekankan pengembangan karakter, kreativitas, alam dapat menjadi strategi efektif dalam
dan kemandirian sebagai bagian dari profil pelajar ~ mengoptimalkan potensi anak pada masa emas
sepanjang hayat. Dengan pendekatan yang tepat dan ~ perkembangannya.

refleksi berkelanjutan, kegiatan kolase berbahan

tahapan  perencanaan, pelaksanaan tindakan,

METODE observasi, dan refleksi. Setiap siklus menjadi dasar

pada siklus berikutnya hingga tercapai
Penelitian ini menggunakan Peneliti

Kelas (PTK) karena releévan

optimal. Dengan karakter yang

ekstual, PTK sangat

meningkatkan, da men L
an anak usia dini

pembelajaran sec yate

PAUD, pembe ke

responsivitas

terutama’ ke n

mensti i

pembx : ' : belajarz
ma

litia

n gagasan atau kan

te w L b i, ‘ - i akti [ pu menstimulasi berb
pe

alam memanfaatkan

Seca
, serta

penelitia e
usun detail visual.

lalui
metatt kan aspek

pembelajaran ejalan denga

aggart (1988), PTK

otorik  halus, i, ketekunan, serta

pendapat Ke

koordinasi visual-moto
merupakan bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan

secara kolaboratif untuk kung penggunaan PTK dalam

dan keadilan praktik pendidikan. iti i insip pembelajaran aktif dan
ini, guru tidak hanya be i j anak ' (child-centered learning).
tetapi juga sebagai peneliti yang secara sistematis  Melalui kegiatan kolase, anak diberi kesempatan
merencanakan tindakan, melaksanakan inovasi  yptuk bereksplorasi, memilih  bahan, serta
pembelajaran, mengamati proses yang berlangsung, mengekspresikan ide sesuai imajinasi masing-
serta merefleksikan hasilnya. Ciri utama PTK masing. Hal ini selaras dengan teori konstruktivisme

terletak pada sifatnya yang siklik, yaitu melalui
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yang menekankan bahwa anak membangun  dengan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai
pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dengan  petani serta memiliki latar budaya religius yang kuat.
demikian, tindakan yang diterapkan tidak hanya  Peserta didik berjumlah 22 anak usia 3—6 tahun yang
memperbaiki metode mengajar, tetapi juga  terbagi dalam dua kelompok belajar.

mengoptimalkan pengalaman belajar yang bermakna
bagi anak. Penelitian dilaksanakan menggunakan Penelitian
indakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, masing-

itemuan. Setiap siklus meliputi tahap

setiap tindakan li i i aun kering, biji-
pelaksanaa nenyiapkan
mencapai hasi i isi 2 . i nak, dan
karena

proses

usia
Mela
berkela

pembelaja
dasarkan ha vasl ihat bahwa

dengan karakteristik perk
keterlibatan anak

HASIL DAN PEMBAHASAN belum optimal. Sebagian anak masih pasif, kurang

pembelajaran

erta menu u arahan secara terus-menerus

Hasil penelitian dan | pembahas ikan tugas membuat Karya,

peningkatan kreativitas anak usia 4-5 tahun ontoh yang ada dan belum

kegiatan kolase berbahan ala un kering dan biji-

menunjukkan keberanian dalam mengembangkan
bijian di SPS Wilis Hargo. Lembaga ini berdiri pada

16 Oktober 2008 dan berlokasi di Dukuh Bamban,

gagasan sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan berpikir divergen dan orisinalitas anak

Desa Winong, Kecamatan Gemarang, Kabupaten masih perlu ditingkatkan.

Madiun. Sekolah berada di daerah pegunungan
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Pada Siklus I, aktivitas guru mencapai 75%, aktivitas
anak 68,33%, dan kreativitas anak 50,83%. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada tahap awal guru masih
dalam proses penyesuaian metode, dan anak belum
sepenuhnya aktif serta masih bergantung pada contoh
guru. Anak cenderung meniru dan belum berani
mengembangkan ide secara mandiri. Ke

dinilai wajar karena anak masih be

lebih i
pembe

aktik langsung

cn

bekerja
mencoba,
a menambahka
ada hasil kolase. Pada
kor ti

bijian menjadi

detail dan unsur

pertemuan ketiga Siklus I aspek mencapai

35 dengan persentase 87,5%, menunj katego

berkembang sangat baik.

Rekapitulasi hasil pengamatan menunjukkan adanya
peningkatan pada seluruh aspek dari Siklus 1 ke
Siklus II. Peningkatan ini membuktikan bahwa
strategi pembelajaran yang diperbaiki mampu

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.

Aktivitas guru yang optimal berdampak langsung

pada meningkatnya keterlibatan anak, yang
selanjutnya berpengaruh pada perkembangan
kreativitas.

Pembahasan penelitian didukung oleh berbagai teori

enyatakan bahwa  kreativitas  anak

nelalui pembelajaran yang  aktif,

ape

Skor litian, us I, dan
iklu

KLUS | SIKLUS
II

75% 96,67 %

68,33% | 93,33%

50,83 % 80%

Melalui Kegiatan
Kolase Bahan Alam
Daun Kering Dan Biji-

Bijian
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an Biji-Biji
s1I

mengembangka
Proses
melalui

refleksi me

nbelajaran ya
dirancang denga berikan perubahan
yang signifikan terhadap peran guru maupun

keterlibatan anak.

Pada tahap awal pelaksa , p ra

sepenuhnya  berjalan  op uru  masi
memerlukan penyesuaian dalam menyampaikan
instruksi, mengelola kelas, serta memberikan
bimbingan yang merata kepada seluruh anak. Anak

pun masih terlihat ragu, kurang percaya diri, dan

5 | PAUD Teratai

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

cenderung bergantung pada contoh yang diberikan.

Melalui proses refleksi, dilakukan berbagai
perbaikan strategi, seperti memperjelas langkah-
dan

lebih

langkah kegiatan, meningkatkan interaksi

komunikasi, memberikan motivasi

yang

Nntensif, serta menciptakan suasana belajar yang

ebih enarik dan menyenangkan. Perbaikan

ikan guru lebih siap, lebih terarah,

kegiatan
memberi

ukkan

an
arena
anak.
api juga

halus,

onsentrasi, kete si tangan-mata.

am yang mudah

Selain itu, penggunas
i sekitar menjadikan
ak. Anak belajar mengenal
secara langsung, sekaligus

belajar menghargai lingkungan sekitar.

dari

ide,

Perkembangan kreativitas anak terlihat

kemampuan mereka dalam menuangkan

mengombinasikan bahan sesuai imajinasi, serta
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menambahkan detail pada hasil karya. Anak mulai
menunjukkan kemandirian dan tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada contoh guru. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika anak diberikan ruang, kesempatan, dan

bimbingan yang tepat, potensi kreatifnya dapat

berkembang secara optimal.

refleksi

dalam

Alien
dalam

an Anak Usia
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